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Abstrak
 

Pada awal keruntuhan kekuasaan Belanda di Indonesia, Jepang memanfaatkan kondisi krisis yang terjadi

untuk mengambil alih kekuasaan Belanda. Berbagai upaya dalam propaganda dilakukan oleh Jepang, seperti

mempengaruhi jurnalis Indonesia, membentuk organisasi propagandis, dan menyiarkan berita dan ulasan

yang baik tentang Jepang. Tonarigumi digunakan oleh Jepang untuk membantu penyebarluasan propaganda

ke masyarakat Indonesia. Artikel ini akan menjelaskan peran tonarigumi sebagai pembantu propaganda dan

kebiasaan yang terbentuk akibat adanya propaganda yang disebarkan bertubi-tubi oleh Jepang. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian sejarah dengan model sistematis. Hasil penelitian ini adalah tonarigumi

berperan menjadi jembatan yang menghubungkan organisasi propagandis dan pemerintah dengan

masyarakat. Dari peranan yang dijalankan itu, masyarakat memiliki kebiasaan yang terbentuk seperti

menabung dan meningkatnya penggunaan bahasa daerah. Kebiasaan masyarakat yang sebelumnya terbiasa

dengan penggunaan bahasa Belanda akhirnya tergantikan oleh bahasa daerah dan bahasa Jepang.

......

At the beginning of the collapse of Dutch rule in Indonesia, Japan took advantage of the crisis to take over

Dutch power. Various efforts at propaganda were made by Japan, such as influencing Indonesian journalists,

forming propagandist organizations, and broadcasting good news and reviews about Japan. Tonarigumi was

used by the Japanese to help spread propaganda to Indonesian society. This article will explain the role of

tonarigumi as a propaganda aid and a habit that was formed as a result of the propaganda that was

disseminated repeatedly by the Japanese. This study uses historical research methods with a systematic

mode. The result of this research is that tonarigumi acts as a bridge connecting propagandist organizations

and the government with the community. Due to that role, people have established habits such as savings

and increasing use of regional languages. The habits of the people who were previously accustomed to the

use of Dutch were eventually replaced by regional languages and Japanese.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920554182&lokasi=lokal

